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Kenaikan Paras Muka Laut 5-10 Milimeter Per Tahun

Jakarta, Kompas - Dari hasil pemantauan di be-
be Ga IPKa6hi el et @1 done-
sia mencapai 5-10 milimeter per tahun, jauh di atas
perkiraan kenaikan paras muka laut global yang
diperkirakan 1,5 milimeter per tahun.

Laju kenaikan rata-rata paras muka laut Indonesia itu
dipengaruhi oleh enam faktor, tetapi tidak didominasi
perubahan iklim. Demikian diungkapkan Kepala Sub-
direktorat Mitigasi Bencana dan Pencemaran Ling-
kungan Departemen Kelautan dan Perikanan (DKP)
Subandono Diposaptono, Selasa (15/12).

Menurut dia, data kenaikan paras muka laut di Indo-
nesia diambil beberapa instansi. Dari pemantauan
Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional
diperoleh data di Jakarta, Semarang, Jepara, Batam,
Kupang, Biak, dan Sorong yang angkanya 5-10 mm
per tahun.

Hasil penelitian Institut Teknologi Bandung memperli-
hatkan laju kenaikan paras laut di Belawan 7,83 mm
per tahun, Jakarta 4,38 mm, Semarang 9,27 mm,
dan Surabaya 5,47 mm per tahun. Pemantauan
Pusat Penelitian dan Pengembangan Oseanologi
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia untuk Pan-
jang, Lampung, menunjukkan laju kenaikan 4,15 mm
per tahun.

Enam faktor

Menurut Subandono, kenaikan paras muka laut se-
bagai dampak perubahan iklim hanya dipengaruhi
dua proses, yaitu pencairan es di kutub dan proses
pemuaian air laut akibat pemanasan global.
"Seluruhnya ada enam faktor penyebab,” katanya.

Faktor-faktor lainnya, lanjutnya, adalah meliputi dam-
pak perubahan kerak bumi akibat aktivitas tektonik—
penurunan tanah akibat gempa atau aktivitas seismik
dan pemampatan tanah akibat kondisi tanah yang
labil.

Selain itu, ada penurunan tanah akibat aktivitas
manusia, misal pengambilan air tanah, ekstraksi gas
dan minyak, atau pembebanan dengan bangunan.

"Faktor keenam, yaitu adanya variasi akibat fluktuasi
iklim seperti fenomena La Nina yang membawa
aliran air hangat dari Samudra Pasifik ke Indonesia,”
kata Subandono. Menurut dia, enam faktor penyebab
kenaikan paras muka laut itu penting diketahui untuk
menetapkan agenda adaptasi dan mitigasi.

Indonesia terus mendorong perhatian dunia terhadap
dampak perubahan iklim di laut. Ini ditengarai den-
gan makin rusaknya terumbu karang dunia ataupun
ekosistem kelautan lainnya. Delegasi Indonesia un-
tuk Konferensi PBB mengenai Perubahan Iklim di
Kopenhagen, Denmark, melalui surat elektronik men-
yampaikan telah menggagas kegiatan paralel Hari
Kelautan (The Ocean Day) pada 14 Desember 2009,
dibuka Pangeran Monako HSH Prince Albert II.

Mantan Kepala Badan Riset Kelautan dan Perikanan
DKP Indroyono Soesilo dalam kegiatan paralel itu
menekankan pentingnya pengarusutamaan dimensi
kelautan dalam proses negosiasi perubahan iklim
global.

Menurut Indroyono, program mengatasi dampak pe-
rubahan iklim dalam kaitan pencapaian Tujuan Pem-
bangunan Millenium (MDGs) perlu diwujudkan se-
cara nyata. Kegiatan paralel dihadiri sekitar 150 pe-
serta dari 39 negara yang menaruh perhatian terha-
dap isu kelautan, pesisir, dan pulau-pulau kecil yang
perlu segera ditangani. (NAW)



